PEDOMAN SELEKSI KOLEKSI LANGKA INDONESIANA
HATTA CORNER

Oleh: Maryono

Latar Belakang Seleksi Koleksi Langka Indonesiana

Semenjak koleksi Perpustakaan Yayasan Hatta (Hatta Foundation) dihibahkan ke UGM
pada tahun 2005, penataan koleksi mulai dilaksanakan di Perpustakaan UGM, dan ditempatkan
sebagai unit Hatta Corner. Menempati gedung Perpustakaan UGM Unit 1l Sekip, sebagian
koleksi Hatta Corner terlihat sudah mengalami kerapuhan dan kerusakan yang cukup parah.
Ketika terjadi pemindahan ke kompleks Perpustakaan di Bulaksumur pada tahun 2012, semakin
banyak terjadi kerusakan akibat pemindahan, tetapi dengan pemindahan tersebut koleksi yang
selama ini bertumpuk dan jarang dibuka, mulai terlihat keaslian dan nilainya yang sangat tinggi.
Beberapa buku tentang candi nusantara, berusia ratusan tahun, berukuran besar, sangat menarik
untuk diamati. Ditemukan bahwa beberapa buku sangat langka, berusia ratusan tahun dan
mengkajo kebudayaan lokal Indonesia.

Inspirasi ke arah preservasi alihmedia mulai muncul, permasalahannya adalah apakah
diperlukan alihmedia terhadap semua koleksi? Ataukah dengan skala prioritas, dengan kata lain
diperlukan suatu seleksi koleksi yang akan diprioritaskan? Akhirnya melalui serangkaian diskusi
internal, dilakukan seleksi koleksi Indonesiana Hatta Corner dengan menggunakan seperangkat
kriteria yang akan dikaji dalam pedoman ini. Seleksi koleksi langka Indonesiana Hatta Corner
diperlukan sebagai penerapan skala prioritas untuk preservasi alihmedia. Dari sejumlah 30.000
judul, berhasil diseleksi sejumlah 1751 judul yang bisa dikategorikan sebagai koleksi langka

Indonesiana, dan telah mulai mengalami kerusakan.
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Definisi Koleksi Langka

Reitz dalam kamus ODLIS mendefinisikan buku langka (rare book) sebagai buku yang
sukar didapat dan hanya sedikit yang beredar di perdagangan buku. Buku langka umumnya
sangat bernilai, sebagian perpustakaan menyimpannya di ruangan yang aman dan biasanya di
ruangan koleksi khusus. Teper dan Sarah (2006:200) menyebutkan bahwa pada umumnya
koleksi langka dipersepsikan sebagai koleksi perpustakaan yang tidak berkatalog, sehingga tidak
dapat diakses. Sedangkan koleksi Hatta Corner yang merupakan buku-buku bersejarah, data
bibliografinya sudah dapat diakses secara online. Pengelolaan dan penataan koleksi sangat
menentukan Kkeberhasilan temu kembali informasi. Koleksi langka memiliki berbagai
karakteristik yang menarik, di antaranya jumlah yang sedikit di pasaran, sukar didapat, biasanya
berupa buku tua atau djadoel, sering mengkaji subyek kondisi alam ataupun masa lalu yang

masih serba asli atau alami (natural), serta menggunakan ejaan lama.

Buku langka juga merupakan sebuah koleksi khusus yang tidak hanya berarti langka, dan

menurut harfiahnya alasan yang paling penting karena jumlahnya terbatas, tingginya permintaan,

menjadikan buku itu disebut langka. Selain itu sebuah buku disebut langka juga karena dibuat
dengan disertai teknik khusus dan kualitas yang istimewa, serta dengan catatan kata pengantar
dari orang terkenal. Berner (2003:2439) menjelaskan bahwa, selain itu, karya yang ditulis
kontroversial bisa dikatagorikan buku langka. Misalnya banyak mengalami penyensoran dan
dicetak dalam jumlah yang terbatas, inilah penyebab faktor mempengaruhi kelangkaan sebuah
buku. Atau juga bisa banyaknya permintaan terhadap sebuah buku secara tidak langsung dapat
menyebabkan kelangkaan sebuah buku atau juga bisa banyaknya permintaan terhadap sebuah

buku secara tidak langsung dapat menyebabkan kelangkaan itu sendiri.
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Seleksi Koleksi Langka

Wang (2003) melakukan penelitian survei terhadap museum, untuk mengkaji kriteria
seleksi koleksi museum untuk dilakukan alih media ke bentuk digital. Dalam penelitian tersebut,
tidak ditemukan kajian dalam subyek yang spesifik untuk museum, sehingga dibuatkan form
evaluasi untuk 30 website museum sebagai obyeknya. Penelitian menunjukkan bahwa kriteria
yang dipakai di perpustakaan digital, tidak semuanya diterapkan di museum digital, dan bahwa
persentase alihmedia koleksi gambar foto dan patung lebih tinggi dibandingkan jenis koleksi
lainnya. Kesimpulan lainnya adalah koleksi yang terkenal, cenderung menjadi prioritas utama
untuk dialihmediakan. Dalam hal koleksi langka Hatta Corner yang berjumlah 30.000 judul,
koleksi tersebut berasal dari perpustakaan yayasan Hatta yang digabug ke perpustakaan UGM
pada 2005. Sebagian besar koleksinya terbit pada masa penjajahan Belanda, serta awal abad 20.
Kondisi fisik buku sebagian besar telah mengalami kerusakan di bagian cover, penjilidan dan
bagian naskahnya. Subyek kajian buku langka sangat beragam, mengkaji candi nusantara,
kesenian, bahasa daerah, perkeretaapian, perjalanan ekspedisi pelaut Belanda, serta sejarah.
Pelestarian koleksi adalah kegiatan utama, dan tidak ada pengadaan buku baru sama sekali.

Pelestarian koleksi langka dirintis, dengan preservasi fisik melalui kegiatan fumigasi

yang telah dua kali dilaksanakan. Fumigasi efektif untuk membasmi berbagai serangga yang

menjadi hama perusak buku. Kegiatan preservasi berlanjut dengan perencanaan untuk
melakukan preservasi isi naskah buku melalui alihmedia ke bentuk digital. Dari sejumlah 30.000
judul koleksi langka, diprioritaskan adalah buku Indonesiana. Untuk itu dilakukan kegiatan
seleksi buku, hingga didapatkan sejumlah 1.751 buku. Alihmedia diprioritaskan lagi terutama

buku Indonesiana yang telah mengalami kerusakan, dan buku karya Bung Hatta.
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Pedoman Seleksi Koleksi langka Indonesiana Hatta Corner

Untuk memudahkan pengkajian seleksi koleksi langka Indonesiana Hatta corner, maka
dapat disusun daftar pertanyaan yang nantinya akan dikaji jawaban dan berbagai

kemungkinannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:

Kriteria apa sajakah yang digunakan untuk seleksi koleksi langka Indonesiana?
Kriteria apakah yang paling utama?

. Website atau situs mana saja yang bisa dipakai sebagai acuan melakukan seleksi?
Bagaimanakah hasil seleksi koleksi langka Indonesiana Hatta Corner?
Bagaimanakah rentang usia terbit buku langka Indonesiana?

Dimana sajakah koleksi langka Indonesiana diterbitkan?

. Subyek kajian apa saja yang telah ditemukan?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, dapat menjadi panduan dalam mengkaji

permasalahan seleksi buku langka Indonesiana. Secara sistematis, pertanyaan tersebut dimulai

nomor 1 dari permasalahan yang paling umum, dilanjutkan sampai nomor 7 yang paling spesifik.
Sehingga akan memudahkan pemahaman permasalahan seleksi buku langka dan karakteristik
buku langka. Berikut adalah uraian kajian masing-masing pertanyaan, yang digunakan sebagai

pedoman seleksi koleksi langka Indonesiana hatta corner.

1. Kriteria seleksi koleksi langka Indonesiana Hatta Corner:

a. Mengkaji kebudayaan Indonesia
Buku langka yang diseleksi megkaji kebudayaan Indonesia, buku yang mengkaji tentang

Indonesia atau Hindia Belanda atau Nusantara. Termasuk dalam kriteria ini diantaranya
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adalah kajian tentang candi nusantara, kesenian, gamelan, wayang, bahasa daerah,
kondisi alam, ekspedisi para pelaut di kepulauan nusantara, kerajaan nusantara,
penaklukan kerajaan nusantara, pengobatan tradisional, dan sebagainya.

Berisi informasi yang bernilai

Buku langka yang diseleksi berisi informasi yang bernilai tinggi, baik itu bernilai sejarah,
bernilai seni, bernilai ekonomi maupun bernilai dalam bidang lainnya.

Tahun terbit melampaui 100 tahun yang lalu

Menurut Undang-undang Hak Cipta No.19 Tahun 2002, masa berlaku hak cipta suatu
karya berupa buku adalah selama hidup penciptanya dan terus berlangsung selama 50
tahun sesudah penciptanya meninggal dunia. Jika dimiliki 2 (dua) orang atau lebih, hak
cipta berlaku selama hidup pencipta yang meninggal dunia paling akhir dan berlangsung
hingga 50 (lima puluh) tahun sesudahnya. Apabila suatu ciptaan dimiliki atau dipegang
oleh suatu badan hukum, hak cipta berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak pertama
kali diumumkan. Hozumi (2006) menjelaskan bahwa jangka waktu perlindungan
berbeda-beda menurut undang-undang hak cipta setiap negara, tetapi biasanya dari lima
puluh hingga tujuh puluh lima tahun setelah kematian pencipta, dan di negara-negara

barat, jangka waktu perlindungan telah dinaikkan menjadi tujuh puluh tahun atau lebih.

Sehingga dalam seleksi buku langka Indonesiana, perlu ditentukan bahwa buku yang

diseleksi, adalah yang terbit 100 tahun yang lalu. Perkecualian adalah adanya
pertimbangan lain, misalnya buku tersebut karya mantan presiden dan wakil presiden,
kondisinya sudah sangat rapuh, atau sudah sangat langka dan tidak ada di pasaran.

. Jumlahnya sangat sedikit
Beberapa buku diterbitkan eksklusif, mungkin hanya sebagai laporan pemerintah daerah,
atau pidato seorang tokoh, atau karya ilmuwan yang sangat spesifik. Pada umumnya
jumlah buku-buku tersebut sangat sedikit, susah dicari di pasaran
Tidak diterbitkan lagi, sangat langka, tidak beredar di pasaran
Buku yang tidak diterbitkan lagi, akan membuatnay menjadi semakin langka dan sangat

sulit dicari
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f. Telah mengalami kerusakan
Fisik buku mengalami kerusakan, baik di bagian cover, penjilidan, maupun naskah yang
rapuh
Belum tersedia versi digitalnya di internet
Berbagai institusi dari berbagai negara telah melakukan digitalisasi, misalnya google,
British Library, Leiden Univ., Hathitrust, dan lain-lain. Sedapat mungkin dilakukan
pengecekan keberadaan veris digital dari buku yang diseleksi, agar terhindar dari
duplikasi yang kurang bermanfaat
Harga di pasaran sangat mahal karena langka
Beberapa buku berharga sangat mahal, karena dimiliki oleh kolektor dan dijual secara
ekslusif melalui berbagai situs lelang dan penjualan buku online, misalnya
boekwinkeltjes, abebooks, antigbooks, dan sebagainya.
Kriteria yang utama
Kriteria yang utama adalah prioritas pertama, sesuai urutan yaitu nomor a, b, ¢ dan
seterusnya.
Website atau situs internet yang bisa dipakai diantaranya adalah:
Katalog online: OCLC Worldcat, Hathitrust, NLA, PNRI, Perpustakaan UGM
Situs fullteks digital: KITLV, Acehbooks, NIOD, Delpher, Hathitrust, Internet archive,
Project Gutenberg dan lain-lain
Situs lelang: boekwinkeltjes, abebooks, antigbooks dan lain-lain
Hasil seleksi koleksi langka Indonesiana Hatta corner
Sampai dengan akhir tahun 2015 telah berhasil diseleksi sejumlah 1752 judul buku, adan
dari sejumlah tersebut, 1000 judul telah berhasil dialihmediakan
Rentang usia terbit buku langka Indonesiana Hatta corner
Buku langka Indonesiana yang telah berhasil diseleksi, tahun terbit bervariasi dan dapat
dilihat dalam tabel 1 berikut:
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Tabel 1 Tahun Terbit Koleksi langka Indonesiana hatta corner

Tahun

Jumlah

Keterangan

1600-1699

1

1700-1799

12

1800-1899

1900-1945

1946-1965

1966-2000

Karya-karya Bung Hatta

Tanpa tahun

Penerbit koleksi langka Indonesiana Hatta corner

Buku langka yang telah berhasil diseleksi, terbit di berbagai kota, dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2 Kota terbit

Jakarta (Djakarta / Batavia /
. . i

Leipzig

Munchen

~

's- Gravenhage

The Hague

[N
N

Arnhem

Leiden

Zutphen

=
o

Hanoi

Amsterdam

Haag

Medan

Yogyakarta (Jogjakarta / Djocja))

Bonn

Schiedem

Bandung (Bandoeng)

Wagenigen

Singapore

Weltevreden

Baarn

Singaradja

London

Leyden

Tegal

Paris

Breda

Zalt Bommel

Rotterdam

Delft

Barn

Haarlem

Dordrecht

Bogor (Buitenzorg)

Utrecht

New York

Braunschweig

Semarang (Samarang)

Santpoort

Bukittingai (Boekittingai)

Berlin

Stuttgart

Denpasar

Den Haag

Surabaya (Soerabaia /

Deventer

[sl]

Dresden

Edinburgh

Groningen

La Haye

Al N N|©

Fort de kock

NINDINDMNININ NN wlw|w|w|w|w|w|w

Buku langka yang telah berhasil diseleksi diterbitkan oleh berbagai penerbit diantaranya
dalam tabel 3 berikut:
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Tabel 3 Penerbit

Martinus Nijhoff 155 | Algemeene landsdrukkerij
E.J. Brill 133 | S.C. Van Doesburgh

G. Kolff & Co. 75 | Bale Poestaka

Djawatan Kebudajaan Kementerian 62 | J.B. Wolters

J.H. De Bussy 49 | W.J. Thieme and Cie
Landsdrukkerij 48 | De Erven F. Bohn

Albrecht and Co 46 | Diambatan

[s.n.] 35 | P.N. van Kampen & zoon
A.C. Nix and Co. 21 | Hollandia-Drukkerij

G.C.T. Van Dorp and Co 19 | M. Dubbelldeman

Belinfante 15 | Tintamas

Lange & co. 14 | Zuid-Sumatra Landbouw- en
Johannes Miiller 13 | Bruining & Wit

Kementerian Penerangan Republik 13 | H.C. Susan, C.H. Zoon
Kemink en zoon 13 | H.D. Tieenk willink and Zoon
Yayasan Idayu 12 | Javasche Boekhandel en Drukkerii

T el e L
~ |~ |~ [~|o|o oo oo |ololo|lo |- |-

Subyek kajian buku langka Indonesiana Hatta corner
Buku langka yang telah berhasil diseleksi, memiliki subyek yang beragam, diantaranya
tertera dalam tabel 4 berikut:

Tabel 4 Subyek koleksi langka Indonesiana
No Subyek koleksi Jumlah (judul)
langka Indonesiana

000 333
100 21
200 27
300 457
400 94
500 58
600 43
700 87
800 92

10 900 435
Jumlah

OO N0 |W|IN |-

Buku langka yang telah berhasil diseleksi meimiliki subyek berdasarkan kata kunci yang

cukup menarik, diantaranya tertera dalam tabel 5 berikut:
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Tabel 5 Kata kunci koleksi langka

Subyek buku langka Indonesiana Jumlah (judul)
Buku Expedisi Belanda

Buku Pemerintahan Kolonial

Buku Sejarah

Buku Karya Bung Hatta Dan Tentang
Buku Bahasa Daerah

Buku Candi

Buku Cerita Mitos Dan Legenda
Buku Wayang Dan Gamelan

Buku Atjeh

Buku Kereta Api (Spoorweq)

Buku Karya Dan Tentang C Snouck
Adat

Militer

Kajian manuskrip

Almanak

Woordenboek

Perang (oorlog)

JUMLAH
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